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ABSTRAK

Perusahaan asuransi umum dan jiwa memiliki kewajiban untuk membayarkan klaim atas risiko
vang terjadi. Jika dilihat dari jangka waktu pembayaran klaim, jenis klaim bisa dibagi menjadi
dua yaitu short tail business dan long tail business. Skripsi ini hanya menerapkan long tail
business karena memiliki jangka waktu data historis yang lebih dari 1 tahun. Suatu perusahaan
asuransi harus menyediakan cadangan klaim yang cukup untuk membayarkan klaim yang akan
terjadi. Cadangan klaim dibagi menjadi dua yaitu, Reported But Not Settled (RBNS) dan
Incurred But Not Reported (IBNR). Cadangan klaim RBNS dan IBNR memiliki hal yang serupa
yaitu belum melakukan pembayaran klaim, dengan perbedaannya adalah RBNS sudah dilaporkan
ke perusahaan asuransi sedangkan IBNR belum dilaporkan ke perusahaan asuransi. Penelitian
ini hanya membahas cadangan klaim IBNR dengan menerapkan metode Chain Ladder dan
Bornhuetter ferguson. Kedua metode ini menggunakan data historis klaim yang digambarkan
melalui Run Off Triangle yang dipengaruhi oleh tingkat inflasi. Metode Chain Ladder dalam
skripsi ini menggunakan pengaruh faktor estimasi tingkat suku bunga secara stokastik dengan
model Gerak Brown Geometrik. Hasil analisis dari kedua metode yang digunakan, diperoleh
kesimpulan bahwa metode Chain Ladder memiliki cadangan klaim yang lebih besar dibandingkan
metode Bornhuetter-Ferguson.

Kata-kata kunci: Long tail business, Incurred But Not Reported, Chain Ladder, Bornhuetter-
Ferguson, Run Off Triangle, Gerak Brown Geometrik



ABSTRACT

General and life insurance companies have an obligation to pay claims for risks that occur. When
viewed from the period of claim payment, the type of claim can be divided into two, namely
short tail business and long tail business. This thesis only applies long tail business because it
has a period of historical data that is more than 1 year. An insurance company must provide
sufficient claims reserves to pay claims that will occur. Claim reserves are divided into two,
namely, Reported But Not Settled (RBNS) and Incurred But Not Reported (IBNR). RBNS
and IBNR claim reserves have similar things, namely not making claim payments, with the
difference being that RBNS has been reported to the insurance company while IBNR has not
been reported to the insurance company. This research only discusses IBNR claim reserves by
applying the Chain Ladder and Bornhuetter ferguson methods. Both methods use historical
claims data described through the Run Off Triangle affected by inflation rate. The Chain Ladder
method in this thesis uses the influence of the stochastic interest rate estimation factor with
the Geometric Brownian Motion model. The results of the analysis of the two methods used,
obtained the conclusion that the Chain Ladder method has a larger claim reserve than the
Bornhuetter-Ferguson model.

Keywords: Long tail business, Incurred But Not Reported, Chain Ladder, Bornhuetter-Ferguson,
Run Off Triangle, Geometric Brownian Motion
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Asuransi saat ini sangat penting untuk melindungi dari berbagai risiko yang dapat terjadi. Asuransi
secara umum dibagi menjadi dua jenis yaitu, asuransi umum dan asuransi jiwa. Perusahaan asuransi
berkewajiban untuk membayarkan klaim nasabah, sehingga perusahaan asuransi harus memiliki
cadangan klaim yang cukup. Kaitan penelitian ini ditujukan untuk mengetahui cara mengestimasi
besar dana cadangan klaim yang harus disediakan oleh perusahaan asuransi untuk menghadapi
klaim yang akan datang. Cadangan klaim terbagi menjadi dua yaitu, Reported But Not Settled
(RBNS) dan Incurred But Not Reported (IBNR). Dana RBNS adalah cadangan klaim yang sudah
dilaporkan ke perusahaan asuransi tetapi belum terbayarkan. Dana IBNR adalah cadangan untuk
perkiraan klaim yang akan terjadi tetapi belum dilaporkan ke perusahaan asuransi. Klaim RBNS dan
IBNR memiliki hal yang serupa yaitu belum melakukan pembayaran klaim, perbedaannya adalah
klaim RBNS sudah dilaporkan kepada perusahaan asuransi dan klaim IBNR belum dilaporkan ke
perusahaan asuransi. Klaim IBNR memiliki sifat risiko yang tidak pasti, artinya tingkat estimasi
dana cadangan klaim yang dibutuhkan lebih tinggi untuk kasus klaim IBNR. Jadi penelitian ini
hanya berfokus pada klaim IBNR [1].

Jika dilihat dari jangka waktu pembayaran klaimnya, asuransi dibagi menjadi dua jenis yaitu,
short tail business dan long tail business. Short tail business memiliki jangka waktu pembayaran
klaim kurang dari 1 tahun dan long tail business memiliki jangka waktu pembayaran klaim lebih
dari 1 tahun. Contoh dari short tail business adalah asuransi kendaraan bermotor yang mencakup
kerusakan, kebakaran, dan pencurian kendaraan. Contoh dari long tail business adalah asuransi
motor TPL (Third Party Liability) yang mencakup celakanya seseorang, dan asuransi laut (Marine
Insurance) [2]. Dalam long tail business, perusahaan asuransi dapat melakukan peninjauan lebih
lanjut akan cadangan klaim dengan data historis yang lebih kredibel dibandingkan short tail business
dan long tail business memiliki jangka kontrak yang lebih panjang. Artinya risiko long tail business
lebih besar dan tidak terduga dari short tail business, sehingga dalam penelitian ini hanya akan
berfokus pada long tail business.

Dalam menentukan cadangan klaim banyak metode yang dapat digunakan seperti, metode
Chain Ladder, Bornhuetter-Ferguson, dan Cape Cod. Akan tetapi dalam penelitian ini hanya akan
digunakan metode Chain Ladder dan Bornhuetter-Ferguson. Pada skripsi ini metode Chain Ladder
yang digunakan akan memperhitungkan tingkat inflasi dan tingkat suku bunga yang stokastik.
Metode Chain Ladder memiliki kelebihan karena metode ini sangat sederhana untuk digunakan.
Metode Chain Ladder dapat menghasilkan estimasi klaim hanya dengan menggunakan data historis
klaim dan rasio klaim terbayarkan antar tahun penundaan (age to age factor). Metode Chain
Ladder sangat cocok jika terdapat pola perbedaan cadangan klaim dengan klaim terbayarkan (loss
development) yang stabil.

Kelebihan metode Bornhuetter-Ferguson adalah dapat menambahkan data premi, sehingga
hasil estimasi cadangan klaim tidak terpengaruh secara signifikan jika terjadi fluktuasi pada data
atau saat data tidak cukup lengkap. Sedangkan untuk metode Cape Cod tidak digunakan karena
memiliki kekurangan yaitu tidak melihat faktor-faktor seperti kerugian data historis, faktor loss



2 BaB 1. PENDAHULUAN

development, dan tingkat klaim (loss exposure) diasumsikan konstan setiap tahunnya sehingga
metode ini kurang responsif dengan faktor eksternal yang terjadi [3].

Perusahaan asuransi di Indonesia mulai beradaptasi untuk menerapkan IFRS 17 (International
Financial Reporting System 17) dalam pelaporan keuangan perusahaan. Pengaruh IFRS 17 terhadap
perhitungan cadangan klaim IBNR, adalah memerhatikan beberapa faktor eksternal yaitu tingkat
inflasi dan tingkat suku bunga yang stokastik!'. Pada skripsi ini data inflasi akan diambil dari Bank
Indonesia ? dan tingkat suku bunga kontinu akan diprediksi secara stokastik. Data historis klaim
untuk kedua metode akan dipengaruhi oleh tingkat inflasi. Metode untuk memprediksi tingkat
suku bunga kontinu akan menggunakan model Gerak Brown Geometrik (GBG) karena dianggap
lebih tepat dalam memodelkan tingkat suku bunga kontinu yang berlaku di Indonesia [4].

1.2 Rumusan Masalah

Berikut masalah yang akan dibahas:
1. Bagaimana cara mengestimasi besar cadangan klaim IBNR dengan menggunakan metode
Chain Ladder yang dipengaruhi oleh tingkat suku bunga stokastik?
2. Bagaimana cara mengestimasi besar cadangan klaim IBNR dengan menggunakan metode
Bornhuetter-Ferguson?
3. Bagaimana hasil analisis dari estimasi besar cadangan klaim tersebut?

1.3 Tujuan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk:
1. Menjelaskan cara mengestimasi besar cadangan klaim IBNR dengan menggunakan metode
Chain Ladder yang dipengaruhi oleh tingkat suku bunga stokastik.
2. Menjelaskan cara mengestimasi besar cadangan klaim IBNR dengan menggunakan metode
Bornhuetter-Ferguson.
3. Menganalisis hasil perhitungan dan perbedaan hasil dari kedua metode tersebut.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan untuk beberapa kondisi:
1. Penerapan penelitian ini hanya terbatas untuk studi kasus asuransi umum.

1.5 Sistematika Pembahasan

Berikut sistematika dari penelitian ini:

Bab 1. Pendahuluan

Bab ini berisi kerangka dari penelitian ini yang akan dijelaskan mengenai, rumusan masalah, tujuan,
dan batasan masalah.

Bab 2. Landasan Teori

Bab ini akan membahas teori dan metode yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Bab 3. Metode Penentuan Cadangan Klaim IBNR

Bab ini akan menguraikan metode Chain Ladder dan Bornhuetter-Ferguson yang dipengaruhi oleh
tingkat suku bunga stokastik beserta eror dengan metode Mean Absolute Percentage Error.

Bab 4. Hasil dan Analisis

Bab ini menjelaskan hasil dan analisis dari skripsi ini.

Bab 5. Kesimpulan dan Saran

!Pelatihan Tahap Desain dan Metodologi Dalam Rangka Implementasi PSAK 74 (IFRS 17) AAUI
*https://www.bi.go.id/id/statistik/indikator/target-inflasi.aspx



1.5. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian ini dan saran lanjutan untuk skripsi ini.
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Tabel 2.3: Data Historis (dalam dolar)
Tahun Penundaan ()

Tahun Kejadian (7)

0 1 2
2010 1.010 768 553
2011 987 651
2012 1.205

Tabel 2.3 menggambarkan besar klaim IBNR yang telah diterima perusahaan asuransi oleh
nasabah beserta lama penundaan klaim. Sebagai ilustrasi, perhatikan besar klaim $768 merupakan
kejadian klaim IBNR yang terjadi pada tahun 2010 serta mengalami penundaan selama satu tahun
dan terselesaikan pada tahun 2011. Dari Tabel 2.3 akan diubah menjadi ROT Incremental Losses
sebagai berikut:

Tabel 2.4: Contoh ROT Incremental Losses (Z; ;)
Tahun Penundaan ()

Tahun Kejadian (7)

0 1 2
2010 1.010 768 553
2011 987 651
2012 1.205

Selanjutnya Tabel 2.4 akan diubah menjadi ROT Cumulative Losses dengan menggunakan
persamaan (2.1).

Tabel 2.5: Contoh ROT Cumulative Losses (S ;)

Tahun Kejadian (i) Tahun Penundaan ()

0 1 2
2010 1.010 1.0104+768=1.778 1.0104-768+-553=2.331
2011 987 9874651=1.638
2012 1.205

Dari Tabel 2.5 dapat disimpulkan:

e Besar klaim kumulatif IBNR sebesar $1.010 merupakan klaim yang terjadi pada tahun 2010
dan tidak mengalami penundaan.

o Besar klaim kumulatif IBNR sebesar $987 merupakan klaim yang terjadi pada tahun 2011
dan tidak mengalami penundaan.

e Besar klaim kumulatif IBNR sebesar $1.205 merupakan klaim yang terjadi pada tahun 2012
dan tidak mengalami penundaan.

e Besar klaim kumulatif IBNR sebesar $1.778 merupakan klaim yang terjadi pada tahun 2010
serta mengalami penundaan selama kurang dari atau sama dengan satu tahun.

e Besar klaim kumulatif IBNR sebesar $1.638 merupakan klaim yang terjadi pada tahun 2011
serta mengalami penundaan selama kurang dari atau sama dengan satu tahun.

o Besar klaim kumulatif IBNR sebesar $2.331 merupakan klaim yang terjadi pada tahun 2010
serta mengalami penundaan selama kurang dari atau sama dengan dua tahun.

2.4 Inflasi

Inflasi merupakan kenaikan harga suatu barang dan jasa secara umum dan terus menerus dalam
jangka waktu tertentu °. Inflasi terjadi karena beberapa faktor yaitu, inflasi kenaikan harga

Shttps://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/moneter/inflasi/default.aspx
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(cost push inflation), inflasi kenaikan permintaan (demand pull inflation), dan ekspektasi inflasi.
Pengertian cost push inflation, demand pull inflation, dan ekspektasi inflasi sebagai berikut:
o (Cost Push Inflation
Inflasi ini ditandai dengan kenaikan harga serta turunnya produksi. Cost push inflation
disebabkan oleh depresiasi nilai tukar, dampak inflasi luar negeri terutama negara-negara
mitra dagang, peningkatan harga-harga komoditi yang diatur pemerintah, terjadi penurunan
produksi akibat bencana alam dan terganggunya distribusi.
e Demand Pull Inflation
Inflasi ini bermula dari meningkatnya jumlah permintaan suatu barang dan jasa sedangkan
jumlah produksinya terbatas.
o Ekspetasi Inflasi
Ekspetasi Inflasi disebabkan oleh perilaku masyarakat dan pengaruh pelaku ekonomi dalam
menentukan harga suatu barang dan jasa dalam inflasi yang terjadi. Hal ini biasa terjadi saat
mendekati hari-hari besar keagamaan dimana harga barang dan jasa mengalami kenaikan
harga.
Cara menggunakan data inflasi pada metode ROT yaitu mengalikan incremental losses pada tahun
kejadian ke-i yang ditunda hingga tahun ke-j (Z; ;) dengan produk inflasi pada tahun ke-i’ (inflasi;)
yang dapat ditulis sebagai berikut,

Zi;=2ij H (1 + inflasi;), (2.3)
i'=i+j

dengan Zg,j merupakan incremental losses pada tahun kejadian ke-¢ yang ditunda hingga tahun
ke-j setelah inflasi.
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